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Abstrak

Kota Padang merupakan kota dengan nilai gerak tanah (Ss) sebesar 1,2 — 1,5 g sekaligus
menjadi ibukota dari Sumatra Barat. Pada saat ini kota Padang belum memiliki gedung
perkantoran yang cukup untuk menampung beberapa perusahaan dalam satu gedung. Pada
perencanaan gedung perkantoran Omega 10 lantai ini menggunakan struktur beton
bertulang. Kota Padang menjadi salah satu kota di Indonesia yang rawan terjadi gempa.
Perencanaan Gedung Perkantoran Omega 10 lantai direncanakan struktur tahan gempa
dengan mengacu pada peraturan SNI 1726 Tahun 2019 dan SNI 2847-2019. Salah satu jenis
sistem perencanaan struktur tahan gempa yaitu sistem ganda. Sistem rangka pemikul momen
khusus (SRPMK) telah mampu memikul paling sedikit 28,75% > 25% Jgaya seismik desain
dan dinding geser menerima gaya gempa paling besar 71,25% < 75%. Perencanaan pondasi
dipastikan sudah mencapai tanah keras berdasarkan data hasil pengujian tanah agar pondasi
tetap stabil. Penuangan hasil perencanaan dalam bentuk gambar dilakukan dengan
menggunakan program bantu komputer yaitu Autocad.

Kata Kunci : Padang, Gedung Perkantoran, Beton Bertulang, Tahan Gempa, Sistem
Ganda, Dinding Geser
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Abstract
Padang City is a National Activity Center (PKN) city as well as the capital of West Sumatra.
Currently, Padang city does not have enough office buildings to accommodate several
companies in one building. In the Omega office building planning this uses a reinforced
concrete structure. Padang City is one of the cities in Indonesia that is prone to earthquakes.
The planning of the 10-storey Omega office is planned for earthquake-resistant structures
by referring to the SNI 1726-2019 and SNI 2847-2019 regulations. One type of earthquake
resistant structural planning system is the dual system. The Dual System is a combination of
a Moment Resisting Frame System (MRF) and a Structural Wall System. Calculations are
based on SNI 2847-2019, SNI 1726-2019, and structural analysis with the help of computer
programs. Moment-bearing frames must be able to bear at least 25% of the design seismic
force and shear walls will receive a maximum earthquake force of 75%. The Special Moment
Resisting Frame System (SRMF) has been able to bear at least 28.75% > 25% of the design
seismic force and the shear wall receives at most 71.25% < 75% of the seismic force.
Foundation planning is ensured to have reached hard ground based on soil test data so that
the foundation remains stable. Pouring the planning results in the form of drawings is done
using a computer-aided program, namely Autocad.

Keywords: Padang, Office Building, Reinforced Concrete, Earthquake Resistant, Double
System, Shear Walls
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DAFTAR NOTASI

Sus = Parameter respon spektra percepatan pada periode pendek 0,2 detik

Su1 = Parameter respon spektra percepatan pada periode 1 detik

F. = Faktor amplifikasi getaran terkait percepatan pada getaran periode pendek
0,2 detik

F, = Faktor amplifikasi getaran terkait percepatan pada getaran periode 1 detik

Ss = Parameter respon spektra percepatan gempa MCER terpetakan untuk periode
1 detik

Sps = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode pendek

Sp; = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode 1 detik

T  =Periode getar fundamental struktur

Tp = Peta transisi periode panjang

Sps = Parameter percepatan respons spektral desain dalam rentang periode pendek
R =Koefisien modifikasi respons

I = Faktor keutamaan gempa

H, =Ketinggian struktur (m)

Cs = Koefisien respons seismik

W = Berat seismik efektif

Fi = Gaya gempa nominal statik ekuivalen

Wi = Berat lantai ke-I, termasuk berdasar sesuai

Z; = ketinggian lantai tingkat ke-I diukur dari taraf penjepit lateral
k = Ekspon yang terkait dengan periode struktur

Y = Koefisien kejut yang nilainya tidak boleh diambil kurang dari 1,15

ki =Kecepatan angkat maksimum dalam m/detik
ko =Koefisien yang bergantung pada sifat-sifat mesin angkat dari keran angkatnya
gc = Nilai conus

Ab = Luas penampang (m?)

JHL = Jumlah hambatan lekat dari data CPT (kg/cm)

K  =Keliling tiang (m)

Qu = Nilai daya dukung tanah (ton)

Quit = Nilai daya dukung maksimal (ton)

V = Beban vertikal yang dipikul kaki kolom (Ton atau Kg)
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Mx = Momen arah sumbu x (tm atau Kgm)
My = Momen arah sumbu y (tm atau Kgm)

n = Jumlah tiang pancang dalam kelompok
Y X? = Jumlah kuadrat dari absis

>Y? = Jumlah kuadrat dari ordinat

S = Jarak antar tiang pondasi

D = Diameter tiang pancang

m = Jumlah tiang pancang dalam satu kolom

n = Jumlah tiang pancang dalam satu baris

B = Rasio dari sisi panjang terhadap sisi pendek pada kolom

bo = Keliling dari penampang kritis pada pilecap (mm)
d = Tinggi efektif (mm)
As = 20 untuk kolom sudut, 30 untuk kolom tepi, 40 untuk kolom interior

= Faktor modifikasi untuk beton normal = 1

=Tebal pelat atap
S = Tebal selimut beton
® = Faktor reduksi kekuatan

fc© = Kekuatan tekan beton yang disyaratkan (MPa)
fy = Kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan

Ec = Modulus elastisitas beton

Es = Modulus elastisitas baja

di  =tebal setiap lapisan antara kedalaman 0 meter sampai 30 meter

Ni = tahanan penetrasi standar 60% energi (Neo) yang terukur langsung di lapangan tanpa
koreksi
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